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 This observation aims to analyze the implementation plan of thematic learning at the 
LKIA Pontianak Elementary School. Specifically, this study aims to describe the 
completeness and suitability of the components contained in the learning device plan. The 
method used in this research was descriptive qualitative. The results showed that the 
lesson plans used at SD LKIA Pontianak had met the existing standards. The thing 
illustrated that the RPP design had fulfilled all the components that should have been 
included in the RPP based on Permendikbud No. 22 of 2016. The suitability of the 
components in the RPP for thematic subjects at SD LKIA Pontianak are generally 
appropriate but there are several weaknesses, including the use of the operational degree 
verb in the learning objectives that are not applied to every point in the learning 
objectives, material design and learning media that did not optimize the output of 
technology, the design of learning strategies that do not maximize the elements of 
innovation and creativity of students, as well as the design of learning objectives and 
evaluations that do not implement HOTS, while the other components contained in the 
RPP assessment rubric have been fulfilled or appropriate. 
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PENDAHULUAN 
Setiap anak bangsa mempunyai hak 
untuk memperoleh pengetahuan, melalui 
pembelajaran secara terstuktur di lembaga 
sekolah merupakan wadah yang strategis 
untuk melindungi segenap hak dari anak-anak 
bangsa. Peningkatan kualitas pendidikan, 
terutama pendidikan di sekolah merupakan 
langkah awal peningkatan sumber daya 
manusia. Peningkatan mutu dalam proses 
pembelajaran merupakan upaya peningkatan 
kualitas pendidikan, dimana sebagai 
konsekuensinya diharapkan mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa ke tingkat 
yang lebih baik dan mempersiapkan generasi 
penerus bangsa agar dapat berkembang secara 
optimal. Arends dalam Trianto (2013) 
mengatakan “model pembelajaran adalah 
suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas. 
Adapun fungsi dan tujuan Pendidikan 
Nasional sesuai yang terdapat dalam 
konstitusi terkait Sistem Pendidikan Nasional 
yang menyatakan bahwa pendidikan dalam 
skala nasional berperan dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta 
didik sehingga sisi pengetahuan, keterampilan 
dan afeksi peserta didik dapat dioptimalkan 
sebagaimana mestinya.  
Semua unsur-unsur yang terdapat dalam 
sektor pendidikan perlu dimaksimalkan untuk 
mendorong agar tujuan dari pendidikan dapat 
tercapai, unsur-unsur yang dimaksudkan 
kualitas tenaga pengajar dan perangkat 
pembelajaran, salah satu dari perangkat yang 
dimaksudkan yakni RPP.  
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Jumanta Hamdayana (2016, p. 16) 
berpendapat bahwa perencanaan pembelajaran 
merupakan pedoman mengajar bagi guru yang 
memuat gambaran aktivitas pembelajaran dari 
awal sampai akhir pembelajaran. Sedangkan 
RPP adalah rencana penggambaran prosedur 
dan manajemen pengajaran untuk mencapai 
satu atau lebih kompetensi dasar yang 
ditetapkan dalam standar kompetensi dan di 
jabarkan dalam silabus (Mulyasa, 2007: 183). 
Menurut Permendikbud No. 81A Tahun 
2013 tentang Implementasi Kurikulum 
Pedoman Umum Pembelajaran tahapan 
pertama yang harus dilakukan untuk 
membangun suasana belajar yang strategis 
dalam pencapaian tujuan pendidikan adalah 
penyusunan Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) untuk  selanjutnya dapat 
dijelaskan bahwa RPP adalah rencana 
pembelajaran yang dikembangkan secara rinci 
dari suatu pokok atau tema tertentu yang 
mengacu pada silabus. RPP mencakup 
beberapa hal yaitu: (1) Data sekolah, mata 
pelajaran, dan kelas/ semester; (2) Materi 
pokok; (3) Alokasi waktu; (4) Tujuan 
pembelajaran, kompotensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi; (5) Materi 
pembelajaran dan metode pembelajaran; (6) 
Media, alat, dan sumber belajar; (7) langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dan penilaian. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
dimaksud adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran berorientasi pembelajaran 
terpadu yang menjadi pedoman bagi guru 
dalam proses pembelajaran. 
Kurikulum 2013 juga menuntut guru 
sebagai fasilitator dan menuntut siswa untuk 
lebih aktif dalam memperoleh pengetahuan. 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada 
keterlibatan siswa dalam proses belajar secara 
aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
siswa dapat memperoleh pengalaman 
langsung dan terlatih untuk dapat menemukan 
sendiri berbagai pengetahuan yang 
dipelajarinya.  
Berdasarkan prariset yang peneliti 
lakukan di Sekolah Dasar LKIA Pontianak 
Selatan dengan cara melakukan wawancara 
terhadap salah satu guru pengampu mata 
pelajaran tematik diperoleh informasi bahwa 
guru tersebut mengalami beberapa 
permasalahan terutama dalam proses 
pembuatan perangkat pembelajaran tematik 
dikarenakan minimnya referensi Rencana 
pembelajaran yang proporsional disamping itu 
juga disampaikan sulitnya menyesuaikan 
Rencana pembelajaran yang dibuat dengan 
kemampuan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran hingga tujuan pembelajaran 
tercapai.   
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2015, p. 6) metode 
penelitian deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan, melukiskan keadaan subjek 
atau objek penelitian seseorang, lembaga, 
masyarakat,  dan lain-lain pada saat sekarang 
ini berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagaimana adanya. Sedangkan jenis 
penelitian kualitatif.  
 Menurut Moleong (2012, p. 6) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, presepsi, 
motivasi, tindakan dan lainnya secara holistik, 
dan dengan cara deskrpsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus, 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. Dalam konteks 
penelitian ini penelitia akan mendeskripsikan 
kelengkapan dan kesesuaian komponen dalam 
Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP) 
Tematik Kelas V SD LKIA Pontianak 
Selatan. 
  
Alat Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini alat pengumpulan 
data yang digunakan mencakup pedoman 
observasi, pedoman wawancara dan 
dokumentasi. Dalam konteks penelitin ini 
pedoman observasi berisikan panduan tentang 
aspek-aspek apa saja yang akan diamati dalam 
RPP untuk dideskripsikan kelengkapan dan 
kesesuaian komponen dalam RPP yang 
menjadi objek dalam penelitian, dalam hal ini 
pedoman observasi telah disesuaikan dengan 
rubrik penilaian RPP. Selanjutnya pada 
pedoman wawancara berisikan pertanyaan-
pertanyaan yang telah disesuaikan dengan 
aspek yang diamati dalam penelitian berikut 
dengan indikator dari aspek-aspek tersebut.  
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Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi dan wawancara. 
Observasi dilakukan untuk mengamati 
kelengkapan dan kesesuaian komponen dalam 
RPP Tematik Kelas V SD LKIA. 




Dalam penelitian ini deskripsi hasil 
penelitian akan dibedakan kedalam tiga hal 
yakni deskripsi hasil wawancara, hasil 
wawancara serta RPP yang dipilih untuk 
dianalisis substansinya. Hasil wawancara 
diperoleh berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), terkait RPP yang akan 
dianalisa substansinya peneliti melakukan 
proses pengamatan secara langsung apakah 
setiap unsur yang terdapat dalam RPP 
sebenar-benarnya diterapkan dalam 
pembelajaran atau tidak. Disamping itu  
peneliti juga akan memaparkan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan 
deskripsi hasil analisis berdasarkan informasi 
yang diperoleh dari wawancara yang dengan 
salah satu guru pengampu mata pelajaran 
tematik di SD LKIA Pontianak Selatan. Untuk 
kemudian hasil analisis tersebut akan 
diklasifikan kedalam 2 (dua) hal sesuai 
dengan rumusan masalah yang telah 
ditentukan yakni menyangkut kelengkapan 
komponen-komponen serta kesesuaian 
rencana antara komponen satu dengan 
komponen lainnya dalam rencana 
pembelajaran tematik di Kelas V Sekolah 
Dasar LKIA Pontianak Selatan. 
Berikut Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dipilih untuk 
dianalisis, pemaparan hasil pengamatan 
berdasarkan format hasil pengamatan dan 
pedoman wawancara. 
Adapun Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dianalisis dalam 
penelitian ini adalah RPP Kelas V SD LKIA 
Pontianak Tema 7 (Peristiwa dalam 
Kehidupan) dengan Sub Tema 1 yaitu 
Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
(terlampir) yang dilaksanakan selama 6 jam 
pelajaran atau 6 x 35 menit. Adapun terdapat 
2 (dua) RPP yang dipilih diantara 6 RPP yang 
dirancang dalam pembelajaran dengan sub 
tema 7 ini untuk dianalisis muatan didalamnya 
untuk memenuhi tuntutan dalam penelitian 
ini. Kedua RPP tersebut berturut-turut yaitu 
RPP pada pembelajaran 1 yang memuat mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, IPA dan IPS serta 
pembelajaran dan pembelajaran 6 yang 
memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
SBdP dan PPKn.  
Dalam pemilihan RPP yang akan 
dijadikan sebagai objek penelitian ini peneliti 
mempertimbangkan variasi mata pelajaran 
dalam pembelajaran tematik pada umumnya 
sehingga berdasarkan RPP yang dipilih 
mengandung 5 mata pelajaran yaitu Bahasa 
Indonesia, IPA, IPS, SBdP dan PPKn, hal ini 
dilakukan untuk mengetahui kecakapan dari 
guru dalam perancangan terkhusus dalam hal 
mengaitkan satu mata pelajaran dengan mata 
pelajaran lainnya disamping secara umum 
menganalisis kelengkapan dan kesesuaian 
setiap komponen dalam RPP sesuai tuntutan 
dari penelitian ini. Berikut analisis yang 
diperoleh peneliti secara umum terkait seluruh 
komponen yang terdapat dalam RPP mata 
pelajaran tematik kelas V SD LKIA Pontianak 
Selatan; a) Tujuan pembelajaran, guru telah 
merumuskan tujuan pembelajaran sesuai 
dengan KD dan Indikator, namun tidak semua 
tujuan yang ditera di RPP memuat aspek 
ABCD dan kata kerja operasionalnya, serta 
hanya sebagian kecil mengimplementasikan 
HOTS (High Order Thinking Skill), b) Materi 
pembelajaran, guru telah merancang materi 
berbasis TPACK namun hanya berpaku pada 
bahan ajar dalam bentuk cetak, materi yang 
disajikan juga belum semuanya memuat fakta, 
konsep, prinsip dan prosedur, selanjutnya 
guru telah menyusun materi pembelajaran 
sudah kohesif namun belum berurutan secara 
logis, serta belum menyajikan materi yang 
relevan dengan pembelajaran yang aplikatif 
dalam kehidupan sehari-hari, namun disisi 
lain perancangan LKPD telah disesuaikan 
dengan indikator dan materi pembelajaran, c) 
Strategi pembelajaran, Strategi pembelajaran 
yang dirancang pada dasarnya telah tergolong 
kreatif dan menyenangkan, namun pada 
belum dirancang dengan basis TPACK, hanya 
sebagian kecil memenuhi kecakapan abad 21, 
dan belum dirancang dengan strategi 
pembelajaran yang inovatif pula, d) Pemilihan 
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Media pembelajaran, pemilihan media 
pembelajaran tergolong tidak memanfaatkan 
TIK dan hanya sebagian kecil memfasilitasi 
pengembangan sikap dari pemilihan media 
tersebut namun media pembelajaran telah 
ditentukan dengan media konkrit yang 
menarik dan sesuai dengan materi 
pembelajaran, e) Pemilihan materi dan sumber 
belajar, terkait pemilihan materi dan sumber 
belajar telah memanfaatkan peristiwa atau 
permasalahankehidupan nyata namun kurang 
dalam pemanfaatan sumber belajar secara 
online, f) Evaluasi Pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran telah dirancang dengan meliputi 
3 aspek, kognitif, afektif dan psikomotorik, 
selanjutnya perancangan evaluasi juga telah 
autentik berupa test dan nontest serta 
instrumen yang lengkap, namun hanya 
memenuhi unsur CI dan C2 dari seluruh 
kecakapan berfikir. 
Selajutnya dalam sesi wawancara 
dipaparkan percakapan berupa pertanyaan 
yang diberikan peneliti kepada responden 
yaitu salah satu guru pengampu mata 
pelajaran tematik kelas V SD LKIA Pontianak 
Selatan yang dalam penelitian merupakan 
subjek penelitian. Dalam konteks 
pembelajaran guru diberikan kewenangan 
sebagai perancang sekaligus pelaksana RPP. 
Teknik pengumpulan data berupa wawancara 
(terlampir) dilakukan untuk mendapakan 
informasi secara utuh terkait proses 
perancangan hingga pelaksanaan dalam 
pembelajaran untuk kemudian informasi ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian yang 
secara garis besar berkaitan dengan 
kelengkapan dan kesesuaian komponen-
komponen RPP yang digunakan 
 
Pembahasan 
Pada pembahasan kali ini peneliti 
berfokus pada menjawab pertanyaan pada 
rumusan masalah yaitu kelengkapan serta 
kesesuaian komponen-komponen dalam 
rencana pembelajaran tematik di Kelas V 
Sekolah Dasar LKIA Pontianak Selatan. 
Pembahasan ini diperoleh berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan peneliti serta 
hasil wawancara peneliti dengan salah satu 
guru pengampu mata pelajaran tematik di SD 
LKIA Pontianak Selatan. Adapun RPP yang 
dijadikan objek dalam penelitian ini 
merupakan RPP dengan Tema 7 yaitu 
peristiwa dalam kehidupan, dengan sub tema 
1 yaitu peristiwa kebangsaan masa penjajahan 
pada pembelajaran 1 dan 6. 
Kelengkapan Komponen-Komponen 
Dalam Rencana Pembelajaran Tematik Di 
Kelas V Sekolah Dasar LKIA Pontianak 
Selatan, Secara umum, RPP yang digunakan 
di SD LKIA Pontianak Selatan telah 
memenuhi standarisasi yang ada. Hal ini 
tergambar pada tabel diatas yang 
menunjukkan bahwa perancangan RPP telah 
memenuhi semua komponen yang seharusnya 
dimuat didalam RPP berdasarkan 
Permendikbud No. 22 Tahun 2016. Lebih 
spesifik RPP yang digunakan di SD LKIA 
Pontianak Selatan telah memuat identitas 
sekolah, identitas mata pelajaran atau 
tema/subtema, kelas/semester, materi pokok, 
alokasi waktu, tujuan pembelajaran, 
kompetensi dasar dan indikator ketercapaian 
kompetensi, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, sumber 
belajar, langkah-langkah/kegiatan 
pembelajaran dan penilaian hasil belajar. 
Selanjutnya kesesuaian Komponen-
Komponen dalam Pembelajaran Tematik di 
Kelas V Sekolah Dasar LKIA Pontianak 
Selatan, Secara umum, Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
diimplementasikan di SD LKIA Pontianak 
merupakan RPP yang tergolong baik dari segi 
kelengkapan, perancangan RPP telah memuat 
sebagian besar komponen-komponen yang 
termuat dalam RPP menurut Permendikbud 
Nomor 22 Tahun 2016, namun dari segi 
pemenuhan aspek-aspekdalam setiap yang 
terdapat dalam RPP secara umum hanya aspek 
evaluasi pembelajaran saja yang tergolong 
baik, selanjutnya pada aspek tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, pemilihan 
media pembelajaran, strategi pembelajaran 
serta pemilihan materi dan sumber belajar 
tergolong kurang optimal dirancang dan 
diimplementasikan. 
Hasil analisis ini berisikan penilaian 
yang diupayakan peneliti dilakukan seobjektif 
mungkin berdasarkan rubrik penilaian. 
Terdapat 6 aspek yang akan dianalisis dalam 
penelitian ini yaitu tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, strategi pembelajaran, 
pemilihan materi dan sumber belajar, 
pemilihan media pembelajaran dan evaluasi 
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pembelajaran yang pada masing-masing aspek 
memiliki indikator yang diharapkan dipenuhi 
dalam RPP yang telah dirancang; 1) Tujuan 
Pembelajaran, 2) Media Pembelajaran, 3) 
Strategi Pembelajaran, 4)  Pemilihan Media 
Pembelajaran, 5) Pemilihan Materi dan 
Sumber Belajar, 6) Evaluasi Pembelajaran.  
Terkait tujuan pembelajaran, guru telah 
merumuskan tujuan pembelajaran sesuai 
dengan KD dan Indikator, namun tidak semua 
tujuan yang tertera di RPP memuat aspek 
ABCD dan kata kerja operasionalnya, serta 
hanya sebagian kecil mengimplementasikan 
HOTS (High Order Thinking Skill), pada 
dasarnya tujuan pembelajaran telah 
disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD) 
dan Indikator, hal ini ditunjukkan pada 
selarasnya tuntutan yang terkandung dalam 
KD dan Indikator dari masing-masing mata 
pelajaran kedalam tujuan pembelajaran yang 
tertera dan direalisasikan dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran, namun KD pertama 
yaitu menyangkut religiusitas dan aspek 
kepribadian pada KD selanjutnya tidak 
ditunjukkan didalam tujuan pembelajaran 
namun ditunjukkan pada kegiatan 
pembelajaran tertentu terutama pada kegiatan 
pendahuluan, selanjutnya terkait apakah 
rumusan tujuan telah meliputi komponen 
ABCD (Audience, Behaviour, Condition, 
Degree) dengan menggunakan kata kerja 
operasional yang tepat. Berdasarkan analisis 
yang dilakukan pada masing-masing aspek, 
untuk Audience telah digambarkan dalam RPP 
demikian pula pada aspek Behaviour dan 
Condition, namun aspek Degree yang 
merupakan tingkatan pencapaian peserta didik 
yang diharapkan tidak dimuat kata kerja 
operasionalnya disetiap poin tujuan 
pembelajaran. Pada dasarnya hal ini terjadi 
pada setiap poin tujuan pembelajaran baik 
pada pembelajaran ke 1 (satu) atau 6 (enam), 
tujuan pembelajaran yang dirumuskan 
merujuk pada peningkatan daya kognitif siswa 
secara mendasar seperti membaca, memahami 
dan menyelesaikan persoalan berdasarkan 
pemahaman yang diperoleh namun terkait 
berfikir secara kritis yang artinya merujuk 
pada penyelesaian masalah yang lebih rumit 
dan memerlukan interkoneksi antar konsep 
dari materi matematis tergolong belum 
dimunculkan; 
Selanjutnya pada aspek media 
pembelajaran, guru telah merancang materi 
berbasis TPACK namun hanya berpaku pada 
bahan ajar dalam bentuk cetak, materi yang 
disajikan juga belum semuanya memuat fakta, 
konsep, prinsip dan prosedur, selanjutnya 
guru telah menyusun materi pembelajaran 
sudah kohesif namun belum berurutan secara 
logis, serta belum menyajikan materi yang 
relevan dengan pembelajaran yang aplikatif 
dalam kehidupan sehari-hari, namun disisi 
lain perancangan LKPD telah disesuaikan 
dengan indikator dan materi pembelajaran, 
guru tergolong telah tidak sepenuhnya 
merancang materi pembelajaran berbasis 
TPACK yang relevan dengan KD dan 
indikator dan bahan ajar dan berbagai sumber 
dalam bentuk cetak dan digital, hal ini terlihat 
dari pemanfaatan output teknologi didalam 
pembelajaran yang tidak dioptimalkan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, 
dalam rancangan pembelajaran yang ada 
terdapat aktivitas yang mengarah kepada 
pemanfaatan tekhnologi dalam hal ini peserta 
didik dilatih untuk menggali informasi dari 
berbagai sumber salah satunya ruang internet 
namun perealisasiannya belum optimal 
dikarenakan keterbatasan sarana dan 
prasarana seperti komputer sedangkan 
didalam kelas  siswa tidak diperbolehkan 
menggunakan handphone selama 
pembelajaran berlangsung, terkait 
Pedagogical dan Content Konwledge 
tergolong telah direalisasikan sebagaimana 
mestinya, selanjutnya Guru tergolong  
menyusun materi pembelajaran secara tematik 
yang meliputi seluruh KD namun belum 
semuanya memuat fakta, konsep, prinsip dan 
prosedur. Materi pembelajaran ditunjukkan 
dari muatan yang dipelajari dalam 
pembelajaran yang tergolong memuat 
sebagian komponen-komponen tersebut, 
dalam penyusunan materi pembelajaran sudah 
kohesif dan berurutan secara logis. Guru 
mampu menemukan keterlibatan antar mata 
pelajaran yang diberlakukan dalam 
pembelajaran tematik, disamping itu guru 
pengampu juga mampu menyusun materi 
pembelajaran kedalam kegiatan pembelajaran 
secara beraturan, terkait perancangan materi 
pembelajaran yang  relevan dengan kondisi 
dan kehidupan nyata dan berorientasi abad 21 
namun belum ada uraian yang jelas. Meskipun 
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dalam materi pembelajaran yang disajikan 
tergolong aplikatif dalam kehidupan sehari-
hari, hal ini juga tampak pada contoh yang 
disampaikan, media yang digunakan, hingga 
soal yang diberikan kemudian terkait 
perancangan LKPD sesuai indikator dan 
materi pembelajaran. LKPD sudah dibuat 
menyesuaikan indikator dan materi 
pembelajaran, hal ini juga terlihat dari tugas-
tugas yang dibuat dan diberikan kepada siswa 
yang juga telah menyesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran secara umum;  
Selanjutnya dalam hal strategi 
pembelajaran, strategi pembelajaran yang 
dirancang pada dasarnya telah tergolong 
kreatif dan menyenangkan, namun pada 
belum dirancang dengan basis TPACK, hanya 
sebagian kecil memenuhi kecakapan abad 21, 
dan belum dirancang dengan strategi 
pembelajaran yang inovatif pula, dalam 
penentuan model pembelajaran dan 
merancang strategi pembelajran  berbasis 
TPACK yang mendidik dan sesuai tujuan 
pembelajaran. Tergolong telah 
menggabungkan komponen-komponen dalam 
pendekatan TPACK yaitu yaitu teknologi, 
pedagogi dan konten/materi pengetahuan 
(ontologis) meski pengoptimalannya sulit 
dilakukan mengingat keterbatasan sarana dan 
prasarana terkhusus untuk pemanfaatan 
produk tekhnologi dalam rangka menjalankan 
pembelajaran berbasis tekhnologi berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan, selanjutnya 
perancangan strategi pembelajaran yang 
mendidik dan sebagian kecil memenuhi unsur 
unsur kecakapan abad 21. Pembelajaran telah 
mengembangkan pembelajaran yang dapat 
mendorong kemampuan siswa berkomunikasi 
melalui kesempatan bertanya dan menjawab 
pertanyaan tertentu serta kemampuan 
kolaboratif melalui kerja kelompok yang 
diberlakukan dalam pembelajaran. Namun 
terkait aspek kritis dan kreatif tergolong tidak 
dimunculkan, perancangan skenario 
pembelajaran inovatif dan sesuai pendekatan, 
model, metode belum sesuai tujuan 
pembelajaran,  Hal yang justru tergolong 
belum diterapkan dengan baik yakni 
menyangkut pembelajaran inovatif hal ini 
tergambar dari pembelajaran yang dilakukan 
tergolong tidak tidak memasukkan unsur 
pembaharuan dari pembelajaran yang pernah 
diterapkan sebelumnya;  
Berikutnya perihal pemilihan media 
pembelajaran, pemilihan media pembelajaran 
tergolong tidak memanfaatkan TIK dan hanya 
sebagian kecil memfasilitasi pengembangan 
sikap dari pemilihan media tersebut namun 
media pembelajaran telah ditentukan dengan 
media konkrit yang menarik dan sesuai 
dengan materi pembelajaran, perancangan 
media pembelajaran dengan memanfaatkan 
TIK dan relevan dengan materi pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
bahwa pembelajaran yang dilakukan telah 
memanfaatkan tekhnologi dengan 
memanfaatkan komputer yang ada 
diperpustakaan, dalam kegiatan pembelajaran 
tertentu yang tergambar dalam rancangan 
pembelajaran yang ada, dalam penentuan 
media konkret yang menarik dan sesuai 
dengan materi pembelajaran. Media konkret 
yang dipilih tergolong media yang sesuai 
sehingga mempermudah siswa dalam 
mencapai indikator pada setiap mata pelajaran 
yang dipelajari, selanjutnya terkait 
perancangan pemanfaatan media sebagian 
besar memfasilitasi untuk pengembangan 
sikap atau keterampilan siswa dan relevan 
dengan bahan ajar. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan, media 
pembelajaran yang diterapkan menyangkut 
hal yang tidak secara langsung dapat 
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan 
kepribadian dan keterampilan dibutuhkan 
intruksi dan penjelasan dari guru untuk 
menginformasikan informasi yang terkandung 
didalamnya yang berkaitan dengan 
pengembangan sikap dan keterampilan;  
Pada pemilihan materi dan sumber 
belajar, Terkait pemilihan materi dan sumber 
belajar telah memanfaatkan peristiwa atau 
permasalahankehidupan nyata namun kurang 
dalam pemanfaatan sumber belajar secara 
online, dalam pemanfaatan peristiwa atau 
permasalahan kehidupan nyata yang menarik 
dan relevan bahan ajar. Sebagian besar 
muatan yang disertakan dalam pembelajaran 
telah dikaitkan dengan nilai-nilai dalam 
keseharian, dan guru telah mengaitkannya 
dengan nilai relevan dalam kehidupan agar 
mudah dipahami oleh peserta didik, 
selanjutnya dalam memanfaatkan sumber 
belajar internet/sumber online namun tidak 
relevan memperkaya bahan ajar. Pembelajaran 
tergolong terpaku dengan bahan ajar buku 
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cetak yang telah dimiliki masing-masing 
siswa, tergolong tidak diperluas ruang untuk 
siswa memperkaya pengetahuan dengan 
menelusuri website tertentu;  
Selanjutnya pada evaluasi pembelajaran 
telah dirancang dengan meliputi 3 aspek, 
kognitif, afektif dan psikomotorik, selanjutnya 
perancangan evaluasi juga telah autentik 
berupa test dan nontest serta instrumen yang 
lengkap, namun hanya memenuhi unsur CI 
dan C2 dari seluruh kecakapan berfikir, terkait 
pembuatan instrumen evaluasi tidak sesuai 
dengan indikator pembelajaran meliputi 3 
aspek. Disamping dirancang dan diterapkan 
instrumen evaluasi yang telah menyertakan 
penilaian untuk ketiga aspek ini juga telah 
menerapkan format evaluasi yang baik, 
namun kesulitan memberikan penilaian yang 
objektif menjadi kendala tertentu mengingat 
pembelajaran dilakukan secara online yang 
sulit untuk diawasi secara komprehensif, 
selanjutnya dalam merancang evaluasi 
outentik berupa tes dan nontest  sesuai 
indikator pencapaian kompetensi namun 
instrumen, rubrik penskoran tidak lengkap. 
Perancangan evaluasi telah disesuaikan 
dengan tuntutan tujuan pembelajaran secara 
umum yang setiap poin dalam format evaluasi 
tersebut merujuk pada tujuan pembelajaran 
tersebut kemudian dalam hal penyusunan 
instrumen evaluasi yang mengukur 
kemampuan berpikir HOTS (C2/C3). Dalam 
penyusunan instrumen evaluasi hanya 
mencakup pengetahuan, pemahaman, dan 
penerapan tidak menyertakan kemampuan 
analisis, sintesis, dan penilaian dengan 
menyesuaikan kemampuan peserta didik 
sebagai faktornya. Hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara yang dilakukan, responden 
memberikan keterangan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
peneliti berdasarkan pengamatan dan 
wawancara yang telah dilakukan, berikut 
kesimpulan diperoleh peneliti yang telah 
disesuaikan dengan tujuan penelitian ini; 1) 
Terkait kelengkapan komponen dalam RPP 
yang dirancang oleh guru pengampu mata 
pelajaran tematik di SD LKIA Pontianak 
Selatan peneliti berkesimpulan bahwa RPP 
yang digunakan di SD LKIA Pontianak 
Selatan telah memenuhi standarisasi yang ada. 
Hal ini tergambar pada tabel diatas yang 
menunjukkan bahwa perancangan RPP telah 
memenuhi semua komponen yang seharusnya 
dimuat didalam RPP berdasarkan 
Permendikbud No. 22 Tahun 2016,  2) 
Adapun kesesuaian komponen-komponen 
dalam RPP mata pelajaran tematik di SD 
LKIA Pontianak Selatan dalam hal ini RPP 
Tema 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) dengan 
Sub Tema 1 yaitu Peristiwa Kebangsaan Masa 
Penjajahan secara umum sudah sesuai namun 
terdapat beberapa kelemahan diantaranya 
dalam penggunaan kata kerja operasional 
degree pada tujuan pembelajaran yang tidak 
diberlakukan pada setiap poin dalam tujuan 
pembelajaran, perancangan materi dan media 
pembelajaran yang tidak mengoptimalkan 
output tekhnologi, perancangan strategi 
pembelajaran yang kurang memaksimalkan 
unsur inovasi dan kreativitas peserta didik, 
serta perancangan tujuan dan evaluasi 
pembelajaran yang tidak 
mengimplementasikan HOTS, sedangkan 
pada komponen-komponen lain yang termuat 




Permasalahan yang dibahas di dalam 
penelitian ini berfokus pada analisis RPP 
Kelas V SD LKIA Pontianak Selatan. Adapun 
saran yang dapat peneliti sampaikan 
berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan adalah: 
Bagi pembaca lain khususya mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar yang tertarik pada penelitian ini dapat 
melanjutkan dan mengembangkan tulisan ini 
dengan lebih menggali secara kritis setiap 
komponen-komponen yang terdapat dalam 
RPP tertentu. 
Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian 
ini diharapkan dapat lebih detail setiap 
komponen terkait perancangan RPP sehingga 
apa yang dirancangkan mampu 
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